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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan salah satu program kesehatan ibu dapat dilihat dari Angka 

Kematian Ibu (AKI). Menurut World Health Organization (WHO) 12,8% dari 

kematian ibu hamil disebabkan karena anemia. Presentase kematian ibu hamil 

karena anemia di seluruh dunia berada pada angka 40,1% (Herdalena & 

Rosyada, 2021). Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, ibu 

hamil di Indonesia mengalami anemia sebesar 48,9%. Sebanyak 84,6% anemia 

pada ibu hamil terjadi pada kelompok umur 15-24 tahun (Riskesdas, 2018). Di 

Provinsi Bali, presentase ibu hamil dengan anemia berada pada angka 7% 

dimana dari 68.547 ibu hamil yang diperiksa hemoglobinnya, sebanyak 4829 

ibu hamil mengidap anemia. Jumlah ibu hamil dengan anemia tertinggi berada 

di Kabupaten Badung dengan jumlah ibu anemia sebanyak 1328 orang dari 

10.608 ibu hamil yang diperiksa hemoglobinnya, lalu dilanjutkan dengan Kota 

Denpasar dengan jumlah ibu hamil anemia sebanyak 882 orang dari 17.306 ibu 

hamil yang diperiksa hemoglobinnya (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2021). 

Anemia merupakan suatu kondisi dimana terlalu sedikitnya jumlah sel 

darah merah (eritrosit) dalam tubuh. Hemoglobin yang terkandung dalam sel 

darah merah berfungsi untuk membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh. 

Secara umum, anemia disebabkan karena kekurangan zat besi (Agit Permana 

et al., 2019). Saat hamil, ibu mengalami peningkatan sirkulasi darah. Ibu akan 

mengalami hemodiluasi atau pengenceran darah dan penurunan kadar Hb 
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disebabkan karena terjadinya peningkatan volume plasma darah Peningkatan 

sirkulasi darah tersebut juga akan meningkatkan kebutuhan besi pada ibu 

hamil, karena pembentukan janin dan cadangan dalam plasenta sangat 

membutuhan zat besi. Selain itu, zat besi digunakan untuk proses sintetis Hb. 

Berdasarkan kondisi tersebut lah yang akhirnya memicu terjadinya anemia 

(Herdalena & Rosyada, 2021).  

Anemia yang terjadi pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko 

kelahiran prematur, kematian ibu dan anak, serta penyakit infeksi. Anemia 

defisiensi besi pada ibu hamil dapat mempengaruhi pertumbuhan serta 

perkembangan janin/bayi saat kehamilan maupun setelah hamil. (Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali, 2021).  

Upaya yang dilakukan untuk mencegah anemia pada setiap ibu hamil 

yaitu pemberian tablet zat besi minimal 90 Tablet selama kehamilan. Namun, 

masalah utama dalam keefektifan program ini adalah rendahnya kepatuhan ibu 

dalam mengonsumsi suplementasi tablet zat besi. Berdasarkan data laporan 

dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) mengungkapkan bahwa ibu hamil yang 

mendapat ≥ 90 tablet zat besi selama kehamilannya hanya sebesar 38,1%, 

dimana angka tersebut masih sangatlah rendah (Riskesdas, 2018). 

Di Indonesia, cakupan pemberian tablet zat besi minimal 90 tablet pada 

tahun 2021 adalah sebesar 84,2% yaitu 3.124.767 dari 3.711.878 ibu hamil di 

Indonesia. Provinsi dengan cakupan pemberian tablet zat besi tertinggi adalah 

di Provinsi Bali yaitu sebesar 92,6% (64.821 dari 70.009 ibu hamil di Bali), 

dan yang terendah yaitu Papua Barat sebesar 37,5% (4.632 tablet dari 12.353 

ibu hamil di Papua Barat) (Kemenkes RI., 2021). Di Provinsi Bali, cakupan 
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pemberian tablet zat besi tertinggi terdapat di Kota Denpasar yaitu sebesar 

98,5% (64.821 dari 70.009 ibu hamil). Sedangkan cakupan pemberian tablet 

zat besi terendah terdapat di Kabupaten Jembrana yaitu sebesar 81,5% (3435 

dari 4214 ibu hamil). Seluruh kabupaten/kota yang berada di Provinsi Bali 

sudah mencapai target Renstra yaitu 80% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 

2021).   

Di Kota Deinpasar seilaku cakupan peimbeirian tableit zat beisi te irtinggi, 

puskeismas deingan peimbeirian tableit zat beisi teirtinggi teirdapat pada Puske ismas 

II Deinpasar Se ilatan dimana peirseintaseinya yaitu 100% (1302 dari 1300 ibu 

hamil). Meiskipun cakupan pe imbeirian tableit zat beisi nya me irupakan yang 

teirtinggi, Puske ismas II Deinpasar Seilatan juga me injadi salah satu wilayah 

deingan kasus aneimia pada ibu hamil yang te irtinggi juga di Kota Deinpasar yaitu 

seibeisar 8,2% (107 ibu hamil de ingan aneimia dari 1300 ibu hamil yang dipe iriksa 

Hb nya). 

Peimbeirian tableit zat beisi atau Table it Tambah Darah ini me irupakan 

upaya yang dilakukan pe imeirintah untuk meinceigah dan meingobati ane imia. 

Keitidak patuhan me ingonsumsi tableit zat beisi, cara meingonsumsi yang salah 

atau beirbagai ke iluhan yang dirasakan ibu hamil saat me ingonsumsi table it zat 

beisi ini yang me inye ibabkan masih banyak ibu hamil yang me ingalami ane imia 

deifisieinsi be isi (Millah, 2019).  

Pada peineilitian lain yang dilakukan ole ih Millah (2019) me inunjukkan 

bahwa reispondein meimpeiroleih tableit zat beisi dari peitugas keiseihatan, namun 

tableit zat beisi teirseibut tidak dikonsumsi se icara teiratur, diduga kareina ibu hamil 

meingalami mual saat me ingonsumsi tableit zat beisi seihingga einggan untuk 
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meingonsumsinya. Padahal ibu hamil teirindikasi meingalami keikurangan zat 

beisi dalam darah akibat tidak te iratur meingonsumsi tableit zat beisi, seihingga hal 

teirseibut dapat me inye ibabkan aneimia (Millah, 2019). Seidangkan pada 

peineilitiannya lainnya yang dilakukan ole ih Putri meinunjukkan bahwa alasan 

ibu hamil tidak patuh dalam meingonsumsi tableit zat beisi seisuai anjuran dari 

teinaga keiseihatan yaitu mual kareina bau dari tableit zat beisi, lupa meingonsumsi 

tableit zat be isi dan feiseis ibu meinjadi keiras dan hitam seiteilah meingonsumsi 

tableit zat beisi (A. Putri eit al., 2022). 

Sedangkan pada pe ineilitian lainnya yang dilakukan ole ih Ainun (2019) 

meingungkapkan bahwa ibu hamil tidak te iratur meingonsumsi tableit zat beisi  

yang dibeirikan oleih bidan, kareina lupa meiminum tableit, jarang meirasakan 

keiluhan seilama masa keihamilan, dan jika ibu meirasa leimas dan pusing ibu 

hanya beiristirahat di rumah. Peineilitian lain yang dilakukan ole ih Anik (2018) 

di Puskeismas Sidoharjo me ingatakan bahwa se ibagian beisar ibu hamil tidak 

beinar cara me ingonsumsi tableit zatbeisi yaitu se ibanyak 30 reispondein (96,8%). 

Hal ini meinunjukkan bahwa se ibagian beisar ibu hamil beilum optimal dalam 

meingonsumsi table it zat beisi (Seityowati & ., 2018). 

Peinyeibab dari tidak te iraturnya ibu hamil me ingonsumsi table it zat beisi 

rata-rata kareina lupa, eifeik samping yang ditimbulkan se irta cara meingonsumsi 

yang salah. Maka dari itu pe irlu adanya strate igi dari ibu hamil agar te itap rutin 

meingonsumsi tableit zat beisi. Peitugas keiseihatan peirlu meimantau tindakan-

tindakan yang dilakukan ibu hamil dalam me ingonsumsi tableit zat beisi apakah 

sudah teipat atau beilum, seihingga manfaat dari table it zat beisi bisa dirasakan 

oleih ibu hamil seicara optimal. 
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Beirdasarkan uraian di atas, pe ineiliti teirtarik untuk meineiliti me ingeinai 

Gambaran Tindakan Ibu Hamil dalam Me ingonsumsi Table it Zat Beisi di 

Wilayah Keirja Puskeismas II Deinpasar Seilatan Tahun 2023.  

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang di atas dapat dirumuskan rumusan 

masalah dalam pe ineilitian ini yaitu bagaimanakah Gambaran Tindakan Ibu 

Hamil dalam Me ingonsumsi Tableit Zat Beisi di Wilayah Keirja Puske ismas II 

Deinpasar Seilatan Tahun 2023? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Tindakan Ibu 

Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi di Wilayah Kerja Puskesmas II 

Denpasar Selatan Tahun 2023.  

2. Tujuan khusus  

Tujuan khusus dilakukannya penelitian ini adalah :  

a. Mengidentifikasi tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi di 

wilayah kerja Puskesmas II Denpasar Selatan tahun 2023 

b. Mengidentifikasi tindakan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi di 

wilayah kerja Puskesmas II Denpasar Selatan berdasarkan karakteristik  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi peirkeimbangan 

ilmu dan teiknologi peindidikan dalam bidang keipeirawatan khususnya 

keipeirawatan mateirnitas meingeinai gambaran tindakan ibu hamil dalam 

meingonsumsi table it zat beisi 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi masyarakat 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat untuk informasi 

meingeinai gambaran tindakan ibu hamil dalam meingonsumsi tableit zat beisi 

b. Bagi peineiliti  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi peineiliti 

untuk meinambah peingeitahuan dan wawasan seirta peingalaman peineilitian 

dalam me ineiliti teintang Gambaran Tindakan Ibu Hamil dalam 

Meingonsumsi Table it Zat Beisi di Wilayah Ke irja Puskeismas II Deinpasar 

Seilatan Tahun 2023. 
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